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ABSTRAK

Fandi Harlal (2012) : Strategi Pengembangan Terminal Regional Bareh 
Solok (TRBS) Menggunakan Analisis SWOT

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan strategi apa saja kiranya yang 
bisa digunakan dalam pengembangan Terminal Regional Bareh Solok (TRBS). 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan 
sendiri oleh penulis dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi, 
sedangkan data sekunder adalah data yang didapat dari instansi terkait seperti 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Data dianalisis 
melalui tiga tahap yaitu: 1) mengedit data, 2) mengkode data dan 3) mengolah 
data. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa orang tersebut 
dianggap paling tahu tentang objek penelitian kita. Sampel dalam penelitian ini 
disebut dengan informan. Informan dalam penelitian ini yakni dari Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informasi (Dishubkominfo) Kota Solok, Kepala 
UPTD TRBS, Ketua Organda Solok, supir, agen, penumpang, tukang ojek, 
pedagang, dan masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan Terminal Regional Bareh Solok (TRBS) adalah : 1) 
mendorong terjadinya percepatan pembangunan berbagai jenis sarana pelayanan 
masyarakat terutama di sekitar kawasan terminal, 2) optimalisasi fungsi dan peran 
terminal sebagai tempat transfer dan akumulasi kendaraan dengan cara 
meningkatkan pelayanan, 3) peningkatan penegakan hukum, 4) bekerja sama 
dengan Pemerintah Kabupaten Solok dalam menertibkan terminal bayangan, 5) 
perbaikan kondisi fisik terminal, dan 6) peningkatan kedipsilinan para pengguna 
terminal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Solok merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat. Kota 

Solok memiliki peran sentral dalam menunjang perekonomian masyarakat 

Kota Solok dan Kabupaten Solok pada umumnya. Kota kecil ini juga punya 

peran cukup signifikan dalam jalur yang menghubungkan Pulau Sumatera-

Jawa. Memang tak hanya kota yang berada di ketinggian 390 meter di atas 

permukaan laut ini saja yang dilintasi Jalan Lintas Sumatera, namun bila 

dibandingkan dengan dua kabupaten tetangganya yang juga dilewati jalan ini, 

kota yang berjarak 64 kilometer dari Padang ini jauh lebih ramai. Rumah-

rumah berderet lumayan padat di sepanjang jalan bukan kehijauan hutan di 

atas bukit seperti saat melintas di Kabupaten Solok dan Kabupaten Sijunjung.

Posisinya sangat strategis yakni terletak pada perpotongan rute jalur 

Trans-Sumatera Lintas Tengah yang menghubungkan kota-kota di Sumatera 

seperti Medan, Padang, Bukittinggi, Pekanbaru, Bengkulu, dan Jambi. Kota 

Solok merupakan salah satu kota yang sedang berkembang menjalankan 

fungsinya baik dari segi pusat pelayanan, pusat perdagangan maupun jasa. 

Berkembangnya suatu kota pasti berpengaruh terhadap pola kehidupan 

masyarakat dari berbagai bidang atau aspek kehidupan. Perencanaan tata 

ruang kota selalu akan merupakan proses dinamis yang menerus dan 

berkesinambungan, yang didalamnya mengandung pengertian bahwa peluang 

perubahan kebijakan harus selalu ditampung dan dilakukan perubahan pada
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setiap saat diperlukan (Budiharjo, 1997). Kebijakan tata ruang sangat erat 

kaitannya dengan kebijakan transportasi, ruang merupakan kegiatan yang 

ditempatkan di atas lahan kota, sedangkan transportasi merupakan jaringan 

yang secara fisik menghubungkan satu ruang dengan ruang kegiatan yang 

lainnya (Tamin, 1997). Bila akses transportasi ke suatu ruang (lahan) dibentuk 

atau diperbaiki maka ruang kegiatan tersebut akan menjadi menarik dan 

menjadi lebih berkembang.

Sistem transportasi yang baik merupakan salah satu kebutuhan yang 

penting dalam menunjang perkembangan dan kelancaran aktivitas sosial 

ekonomi suatu kota, transportasi yang aman dan lancar, selain mencerminkan 

keteraturan kota juga mencerminkan kelancaran kegiatan perekonomian kota. 

Perwujudan kegiatan transportasi yang baik adalah dalam bentuk

terkendalinya keseimbangan antara sistem kegiatan, sistem jaringan dan 

sistem kelembagaan.

Sistem transportasi kota merupakan satu kesatuan dari pada elemen-

elemen, komponen-komponen yang saling mendukung dan bekerja sama 

dalam pengadaan transportasi yang melayani wilayah perkotaan. Komponen-

komponen transportasi menurut Morlock (dalam Miro,1997) adalah manusia 

dan barang (yang diangkut), kendaraan dan peti kemas (alat angkut), jalan 

(tempat alat angkut bergerak), terminal (tempat memasukan dan mengeluarkan

yang diangkut oleh alat angkut) dan sistem pengoperasian (yang mengatur 

keempat komponen di atas).
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Menheim (dalam Miro, 1997) membatasi komponen utama transportasi 

yaitu jalan, terminal dan sistem pengoperasian, yang mana ketiganya terkait 

dalam memenuhi permintaan akan transportasi yang berasal dari manusia dan 

barang. Dari ketiga komponen tersebut yang menjadi perhatian selain jalan 

adalah terminal. Terminal berfungsi sebagai penunjang kelancaran mobilisasi 

orang dan arus barang serta tempat perpaduan intra dan antar sarana 

transportasi  secara lancar dan tertib, dalam hal ini adalah Terminal Regional 

Bareh Solok (TRBS) yang merupakan terminal utama di kota ini. 

TRBS dibangun pada tahun 1993 diatas lahan seluas 50.000 m2

tepatnya di Kelurahan Simpang Rumbio, Kecamatan Lubuk Sikarah, Kota 

Solok dan diresmikan pengoperasiannya setahun kemudian. Di awal-awal 

pengoperasiannya terminal yang terletak di Jalan By Pass tersebut ramai 

karena fasilitas yang disediakan sangat menunjang seperti: mushalla, restoran, 

toko-toko penjual makanan, souvenir dan sebagainya. Terminal ini pun bisa 

berbangga karena masuk dalam dalam klasifikasi A Nasional. Terminal ini 

dibangun untuk menggantikan Terminal Lintas Sumatera di samping Pasar 

Raya Solok. Terminal pertama di Kota Solok tersebut akhirnya dijadikan 

terminal angkutan kota.

Lokasi terminal sangat ditentukan oleh konsep pelayanan angkutan 

umum di suatu kota yang terdiri dari dua model yaitu: Model Nearside 

Terminating (di tepi kota) dan Central Terminating (di pusat kota), 

(Departemen Perhubungan 1998). Berdasarkan teori lokasi terminal tersebut 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Terminal Regional Bareh Solok 
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termasuk ke dalam model Nearside Terminating yaitu terminal yang terletak 

di tepi kota. Jika dikaitkan dengan struktur kota, lokasi terminal yang terletak 

di pinggir kota ini sebenarnya sangat menguntungkan bagi Pemko Solok yaitu 

dalam rangka pengembangan wilayah terutama daerah pinggiran Kota Solok.

TRBS ini pada kenyataannya belum berfungsi secara optimal sesuai 

dengan fungsinya sebagai Terminal Tipe A. Tahun 2002, TRBS mengalami 

beberapa kerusakan seperti banyaknya jalan di sekitar emplasemen yang 

berlubang sehingga angkutan enggan masuk karena kuatir kendaraannya akan 

mengalami kerusakan akibat terperosok ke dalam lubang tersebut. Kemudian 

banyaknya penumpang yang enggan naik dan turun di terminal ini disebabkan 

penumpang harus naik angkutan kota beberapa kali sehingga memerlukan 

waktu yang lama dan ongkos yang relatif mahal.

Keengganan tersebut memicu lahirnya terminal-terminal bayangan di 

sekitar terminal, contohnya penumpang dengan tujuan ke Padang lebih suka 

menunggu bus di By Pass Selayo, lalu penumpang dengan tujuan Padang 

Panjang, Batusangkar dan Bukittinggi  cenderung menunggu bus di Simpang 

VI Suku, sedangkan penumpang dengan tujuan Sawahlunto dan Sijunjung 

lebih sering menunggu bus di Pandan Ujung. Hal ini menyebabkan 

pendapatan daerah dari retribusi terminal menurun drastis. 

Terminal yang awalnya sangat menjanjikan menjadi sumber pendapatan 

dari masyarakat seperti mati suri. Toko-toko di dalam kawasan terminal 

banyak yang tidak dimanfaatkan oleh pemilik ataupun penyewanya, 

penumpang pun dapat dikatakan tidak terlihat menungggu angkutan dalam 
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TRBS. Bahkan saat ini, terminal justru dimanfaatkan sebagai sarana bermain 

bola oleh anak-anak sekitar.

Pemko Solok kemudian melakukan perbaikan terminal dan baru selesai 

pada tahun 2007. Selain diperbaiki, juga dilakukan penambahan fasilitas 

penunjang dan penataan trayek angkutan. Fasilitas tersebut mulai dari 

mushalla, restoran, toko-toko penjual makanan, souvenir dan sebagainya 

sangat mendukung keberadaan terminal dan kenyamanan pengunjung, namun 

kebiasaan masyarakat yang tidak pernah masuk ke terminal selama lebih 5 

tahun membuat terminal tetap lengang setelah diperbaiki.

Hal ini tentunya bertentangan dengan Keputusan Menteri Perhubungan 

No.31 Tahun 1995 pasal 20 yang menyatakan bahwa “ Terminal penumpang 

harus dipelihara untuk menjamin agar terminal dapat berfungsi sesuai fungsi 

pokoknya” juga dengan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kota 

Solok bagian keempat tentang tentang rencana sistem jaringan transportasi 

pasal 23 salah satunya tentang pengembangan Terminal Bareh Solok. Maka 

sangat diperlukan berbagai upaya dari pemerintah, pemilik angkutan umum, 

sopir maupun masyarakat untuk dapat memanfaatkan terminal yang sudah ada 

tersebut. Atas dasar pemikiran tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Strategi Pengembangan Terminal Regional 

Bareh Solok (TRBS) Menggunakan Analisis SWOT”.
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B. Fokus Masalah

Terminal Regional Bareh Solok (TRBS) merupakan terminal utama 

yang ada di Kota Solok, namun dalam perkembangannya masih kurang 

optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya kegiatan yang berlangsung di terminal 

tersebut baik dalam hal menaikkan maupun menurunkan penumpang atau 

barang. Oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitian ini pada Strategi 

Pengembangan Terminal Regional Bareh Solok (TRBS) Menggunakan 

Analisis SWOT.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mengkaji strategi pengembangan 

Terminal Regional Bareh Solok (TRBS) agar berfungsi secara optimal dikaji 

dari segi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang 

(Opportunities) dan ancaman (Threats).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Kegunaan secara teoritis berupa pengembangan ilmu 

yang relevan dengan pemanfaatan terminal secara optimal, sedangkan secara 

praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan studi Strata 1 (S1) di 

Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.
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2. Sebagai informasi bagi Pemerintah Kota Solok untuk lebih 

menjadikan  Terminal Regional Bareh Solok (TRBS) sebagai terminal 

yang efektif dan efisien dilihat dari segi pengertian dan fungsinya.

3. Untuk masyarakat sekitar khususnya operator angkutan agar sedapat 

mungkin mengikuti peraturan lalu lintas yang telah ditetapkan dalam 

Undang-Undang Transportasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapat strategi yang 

digunakan dalam pengembangaan Terminal Regional Bareh Solok (TRBS) 

adalah sebagai berikut :

1. Mendorong terjadinya percepatan pembangunan berbagai jenis sarana 

pelayanan masyarakat terutama di sekitar kawasan terminal. Hal ini perlu 

dilakukan oleh Pemerintah Kota Solok sebagai upaya dalam mempercepat 

pertumbuhan kawasan terutama di wilayah pinggir kota sehingga 

penumpukan aktivitas di pusat kota menjadi terpecah dan keberadaan 

terminal sebagai pusat kegiatan baru dapat berjalan secara maksimal 

seperti memanfaatkan lokasi di samping terminal tersebut untuk 

mendirikan mall dan pusat grosir.

2. Optimalisasi fungsi dan peran terminal sebagai tempat transfer dan 

akumulasi kendaraan dengan cara meningkatkan pelayanan. Strategi 

pengembangan terminal dengan melakukan optimalisasi fungsi terminal 

dengan cara peningkatan pelayanan seperti peningkatan kondisi keamanan 

sehingga penumpang tidak takut masuk ke terminal dan peningkatan 

sistem lalu lintas seperti pengaturan lalu lintas kendaraan yang masuk ke 

terminal serta pengawasan yang ketat terhadap jadwal keberangkatan dan 
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kedatangan bus sehingga terminal benar-benar dapat berfungsi sebagai 

tempat akumulasi penumpang dan kendaraan.

3. Peningkatan penegakan hukum dengan meningkatkan pelaksanaan 

peraturan yang ada (law enforcement) yang mengharuskan semua 

kendaraan angkutan penumpang untuk masuk ke terminal dalam 

menaikkan maupun menurunkan dan memberikan sanksi yang tegas 

kepada para pengguna angkutan umum yang tidak mau masuk terminal.

4. Bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Solok dalam menertibkan 

terminal bayangan. Perlunya sinergi antara Pemko dan Pemkab Solok 

untuk melakukan penertiban terhadap terminal bayangan karena dua lokasi 

terminal bayangan yakni di Saok Laweh dan By Pass Selayo berada pada 

titik perbatasan kedua daerah.

5. Perbaikan kondisi fisik terminal, hal ini perlu dilakukan karena jika tidak 

segera diambil langkah-langkah untuk mengatasi kondisi tersebut, kondisi 

terminal akan makin parah dan biaya perbaikan yang diperlukan akan 

semakin besar.

6. Peningkatan kedipsilinan para pengguna terminal dengan memberikan 

sosialisasi serta pengarahan untuk lebih dapat memanfaatkan keberadaan 

terminal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran agar strategi 

pengembangan Terminal Regional Bareh Solok (TRBS) berjalan dengan 

maksimal dan memberikan manfaat :

1. Kepada Pemerintah Kota Solok terutama Dinas Perhubungan Komunikasi 

dan Informatika agar meningkatkan peraturan yang ada dengan 

memberikan sanksi yang tegas kepada supir yang masih mangkal di 

terminal bayangan serta meningkatkan pelayanan dengan menyediakan 

angkutan kota menuju terminal memperbaiki kondisi fisik terminal.

2. Kepada Pemerintah Kabupaten Solok agar memberikan respon positif 

terkait upaya Pemerintah Kota Solok dalam menertibkan terminal 

bayangan.

3. Kepada pengusaha angkutan dan supir agar mengindahkan peraturan yang 

sudah dibuat oleh pemerintah untuk mengoptimalkan kembali fungsi 

TRBS.

4. Kepada masyarakat agar memanfaatkan kembali keberadaan TRBS 

dengan cara tidak menunggu bus di terminal bayangan.
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